BAB IV
ANALISIS KONSEP MAQASID AL-QUR’AN DALAM TAFSIR AL-NIBRAS
KARYA ALI JUM’AH
A. Magqasid Al-Qur’an Menurut Ali Jum'ah

Maqasid Al-Qur’an merupakan sebuah tema yang bersifat idiomatis.
Terdiri dari dua kata, yaitu maqgasid dan Al-Qur’an. Secara umum magasid yang

merupakan bentuk pl f{da?&@ thUdatangl atau menuju sesuatu.**®

Meski d dala bahasa Arab q@atldak hanya terbatas

pada dua 3
derlvas k g ada da 114l : qukaﬁ?m bahasa Arab.

ka kamu berjalan) af aur@ujuan dan

(an

ai panah telah
ahwa kata

Qj@j\u el 3 ‘ : radisi ilmu Al-
Qur’an, ulama dibagi menjad i ur’an berasal dari
kata gara’a yan I-Qur’an adalah sebuah

' % aca Den an ia -Qur’
bacaan yang dibaca. Ked I-jam ‘u yang berarti kumpulan,

karena Al-Qur’an merupakan kumpulan ajaran-gjaran dari kitab-kitab

sebelumnya®®’. Ketiga, Al-Qur’an bermakna garana yang berarti menyertai dan
menyandingi. Pendapat ini memaknai Al-Qur’an sebagai ayat-ayat dan surat-surat
yang saling bersandingan satu sama lain.!®® Sedangkan pendapat keempat

135 Ahmad ibn Faris, Magayis al-Lughah, Vol. 5 (Kairo: Dar al-Hadith, 2008), 95.

136 Jamal al-Din Muhammad Ibn Manzur, "Qasada”, Lisan al- ‘4rab (Beirut: Dar al-Sadir, 2000),
Vol. 3: 353.

137 Ibid., Vol. 12: 50.

138 Abd al-*AzIm al-ZargAnl, ManAbhil al-‘IrfAn fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003), Vol. 1:

70



berpendapat bahwa kata Al-Qur’an tidak harus memiliki akar kata dan padanan
dalam bahasa Arab. Bagi mereka kata Al-Qur’an merupakan ism al- ‘alam, yaitu
nama khusus yang diberikan Allah untuk menunjuk kitab yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad, sebagaimana Injil untuk kitab Nabi Isa, Taurat untuk kitab Nabi
Musa, ataupun Zabur untuk kitab Nabi Daud.!3®

Sedangkan secara terminologis Al-Qur’an didefinisikan sebagai: “Kalam
Allah yang diturunkan ke hati Nabi Muhammad Saw, dengan pelantara wahyu
melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur dalam wujud ayat ataupun surah

selama masa kenabian ,dq; bSan)N bagai
dengan surah al at ah*dan ditutup dengan suv@ as yang ditransmisikan
lalk : ‘ : dala eﬁh Islam”.140

an sama lain, akan

; yarr;xa ena nya Al-
@1 Al-Qur’an
sncaklp komponen

dmrkan oleh
untu*memahaml
Jan utama nya yang

n o!@.akna-makna

nce erstanding the

1d], which represent the core

of the Qur’an rroborate their m ‘ﬁdlstrlbuted among the
understandable [muizkam] ER@%@

Dalam definisi tersebut, Islam menegaskan bahwa magasid Al-Qur’an

sebuah ibadah, dimulai

secara mut

4,

membentu
Qu i
yang i
Tazul |
disk*
nya yan?}g}istr

s . . .
Qur’anic discourse in

merupakan sebuah disiplin ilmu. Sebagai sebuah ilmu, maka maqgasid Al-Qur’an

diasumsikan melalui proses sebagaimana ilmu-ilmu yang lain. Bagian selanjutnya

16

139 Manna“ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an (Beirut: Maktabat al-Ma‘arif, 2000),

140 Abd al-Sabur Syahin, Tarikh al-Qur’an (Kairo: Nahdah Misr, 2005), 23.
141 Islam, “Maqasid al-Qur’an,” 203.
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dari penelitian ini akan menelisik proses yang dilalui oleh ilmu magasid Al-
Qur’an dalam perjalanan terhadap konsep dan pendekatan nya.

B. Konsep Magasid Al-Qur’an Ali Jum'ah

KONSEP
MAQASID AL-
QUR'AN

Konsep Pendekatan
Dalam Kemaslahatan

Magasid Al- VELES R Magasid Al- Magasid Al-
Qur'an Dalam Qur'an Dalam Qur'an Dalam Qur'an Dalam
Kemaslahatan Kemaslahatan CINENEUEIET Kemaslahatan

Jiwa Akal Keturunan Harta

1. Pendekate\ A}‘ sla
Selama menjadi ME&Q e;e rapa kasus hukum yang muncul

baik berupa fatwa maupun putusan hukum yang dilakukan oleh Ali Jum’ah

sebagai hasil pemikiran dan ijtihad beliau dalam rangka menjalankan magasid Al-
Qur’an yaitu ¢l i untuk menjaga kemaslahatan agama). Salah satu pemikiran

Ali Jum’ah dalam hal menjaga kemaslahatan agama (»3 Lés adalah ketika beliau
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berfatwa mengenai hukum puasa bagi orang yang bekerja di pesawat terutama

hukum puasa pilot. Ali Jum’ah mengungkapkan;**?

Gl el panasall (el S ) : S 4a8ad e g e Ll

¢lax o geall el OIS (5 a el s pe ¢ adll Al a4l ¢ JUB 4le
daliy aguall o ja g ¢ ladll o g adld 4l oSy Cumny ¢ | S ale 3y
Fsadl) Ll S S g0 085 38 3l loma s s p 3o o pmally, sl il (3
a5 Ol Lo gy 4al8) Jla lly 2y Ly 4313 Lo,

Adapun tentan ﬁaﬁ (pt hukumnya sebagai berikut:
apabila seseorang e/% kan puasa membahayakan
sebagian hal, d I| an ber asa baginya h sedikit, maka dalam kondisi

itu ia dianj erbu ‘ dan ju h untuk berpuasa.
Apabila /seseerang ] an  melaksanakan puasa sangat

membaha n (b nqg};uﬁt baginya untuk
mela kan i \ aan-? sebagainya,
maka dalam ke 2 be ). dan hiaram berpuasa.
Ma kar uasa U adals .@
darirukun a. Ma ber a, la harus
menggadh:s en yang |a udah mampu
melaks}in dengan hari |at|da elaksl a. d
as _menjelaskan bahwa Ali mberikan putusan
erja *esawat dan

hukxber erhadap hukum p

a pilat (orangwya
mengﬂ@lik d:‘at d : disi; O
J‘?\ k'b 2 dan boleh |
Menurut A

'/ untuk % asa dan boleh juga
memilih untuk erpuasa baginya hanya

- “% SZS uasa apabllm
sedikit dan dengan melak j% ahaya yang akan timbul juga

kecil. Artinya, dalam kondisi seperti ini pilot bisa memilih untuk berpuasa atau

lakukan puasa.

8

boleh juga tidak berpuasa dan menggantinya di hari lain sebanyak puasa yang
ditinggalkan ketika sudah mampu dan memungkinkan untuk menggati puasa
tersebut. Menurut penulis, salah satu pendekatan yang dilakukan oleh Ali Jum’ah
pada kasus hukum di atas adalah pendekatan dengan magasid Al-Qur’an pada

142 <Abdul ‘Athiy, Muhammad, 2007, al-Magashid al-Syar’iyyah wa Atsaruha fi al-Figh al-
Islamiy, Kairo: Dar el-Hadits
143 gl-* Abidi, Hammadi, 1992, al-Syatibi wa Magashid al-Syari’ah, Beirut: Dar Qutaibah
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tingkatan dharuriyat. Pendekatan pemahaman dan pandangan hukum Ali Jum’ah
melihat hal ini sebagai keadaan bahaya (darurat) dan bisa membahayakan, maka
dibolehkan bagi pilot untuk tidak berpuasa. Jika dipaksakan untuk berpuasa maka
konsentrasinya dalam menerbangkan pesawat tidak maksimal dan itu
membahayakan keselamatan nyawanya dan nyawa penumpang yang dibawanya.
Agar kewajiban agama tetap bisa ia laksanakan, maka ia harus meng-gadha di

hari yang lain diluar Ramadhan jika sudah mampu melaksanakannya.4*

Pada kondisi ini, penulis setuju dengan apa yang diungkapkan oleh Ali

¢ Pojeigh Qk
kan puasa apabila ke Q puasa baginya hanya
baha gg akan timbul juga

Jum’ah, bahwa seseo tidak puasa dan boleh juga

memilih untuk %a
sedikit dan me

kecil. Daé@)mn' atau boleh juga
tidak asa asa ditinggalkan
ketika Suda ut. Kondisi

ke waj : 3 : nurut Ali

Ju@ se i : Wangat sulit
berpuasa akan (baik dirinya

di R*Iakaan dan
(tltwerpuasa) dan

me ikan putusan hukum
au gun kib{‘ tidak puasa dan juga
t. Bukan dengan kata-kata

‘wajib berbuka (tidak puasa) dan haram berpuasa’. Karena ini kurang tepat

t enu
tersebut. Seha jyhasa yan
et1

boleh berpuasa’ k

menurut pandangan penulis. Adapun metode pemikiran yang diungkapkan oleh
Ali Jum’ah dalam berfatwa menurut analisa penulis adalah metode agliyah.
Dimana dalam berfatwa dan mengeluarkan pendapatnya, Ali Jum’ah lebih

mendahulukan dengan dalil akal kemudian didukung oleh dalil-dalil Al-Qur an,

144 al- Abidi, Hammadi, 1992, al-Syatibi wa Magashid al-Syari’ah, Beirut: Dar Qutaibah
145 <Abdul ‘Athiy, Muhammad, 2007, al-Magashid al-Syar’iyyah wa Atsaruha fi al-Figh al-
Islamiy, Kairo: Dar el-Hadits
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Hadits dan kaedah-kaedah fighiyyah dalam mengemukan fatwa dan

pemikirannya.4

Menurut analisis penulis, pola yang dipakai oleh Ali Jum’ah dalam kasus
hukum ini merujuk kepada pola pemikiran Hanafiyah. Imam Abu Hanifah dalam
ber-istidlal (mengambil dalil) atau menetapkan hukum syara’ yang tidak
ditetapkan dalalah-nya secara gath’iy dari Al-Qur’an atau dari Hadits yang
diragukan keshahihannya, ia sering menggunakan ra’yu. la sangat selektif dalam

menerima Hadits. Imam Abu Hanifah memperhatikan muamalat manusia, adat

ﬁ%ﬂSenN m, Abu Hanifah dipengaruhi
oleh perkemban

.D
@Jk di Kufah, yang terl J dari Madinah sebagai
Ra: gtﬁi Hadits. Di Kufah
sebagai kota yang berada

capai tingkat

istiadat serta ‘urf mer

kota tempa me

kurang@wda
di ten eb

peradabm C

a or ang memerlukan,

walaupt%ﬁtu idak menjalani b%\ yaitu untuk orang yang
R
0 a'bag uta.

buta. Hal ini khusu

Transplantasi yang dilakukan oleh para dokter adalah transplantasi
(pencangkokan) organ tubuh dari manusia yang masih hidup kepada
manusia hidup yang lain, atau pencangkokan anggota mayat kepada

manusia yang masih hidup. Ali Jum’ah mengungkapkan bahwa

146 Bakri, Asafri Jaya, 1996, Konsep Magashid Syari’ah Menurut al-Syatibi, Jakarta: Raja
Grafindo Persada
147 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al-‘ Asriyah, Kairo: Dar-As Salam,
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transplantasi dari kedua bentuk ini secara syara’ (agama) adalah sebagai
berikut;

(Alai Dl (3 elidl) g o) sall g allad) 8 W) san il dgdal) Sl sl (g
Ghuill) (e 4yl elizandll (ans & 55 i lall 5 Guiil) e ddadlal
el 4 s 385 A Cuall e ol all Al e el g clualy

Di antara solusi yang telah ditetapkan oleh para dokter dalam
proses penyembuhan, dan pengobatan dengan izin Allah ta’ala, untuk

menjaga kesehatan diri jIW al pencangkokan sebagian anggota
tubuh manu5| Iiég hldup kepada manusia lain,
atau dari a5|h hidup.14®

nusi
mayat kepa

{oleh Ali Jum’ah di
- ya?pada tingkatan
a :

i a dan diri ma@a agar tetap
\% | dw alz priWan tujuan
ifz an- Ali Jum’ah meng end baru yang
hkag?ansplantasi

dan darurat

m ang mengambil
kemasl f\f
Jadi, pada QR@%@ Qur an 1tu adalah meraih

manfaat dan menolak kemudharatan untuk mewujudkan kemaslahatan
dalam segala bentuk aspek kehidupan. Baik untuk kemaslahatan manusia
di dunia maupun di akhirat. Dilakukannya transplantasi agar menjaga
kelangsungan hidup manusia yang bersangkutan dengan menolak atau

148 al-Fasi, ‘Allal, 1993, Maqashid al-Syari’ah al-Islamiyah wa Makarimuha, Beirut: Dar al-Gharb
al-Islami

149 Bakri, Asafri Jaya, 1996, Konsep Magashid Syari’ah Menurut al-Syatibi, Jakarta: Raja
Grafindo Persada
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menghindari bahaya dan mengambil kebaikan dan kemaslahatan serta
kebahagian manusia.

B. Pendekatan Magasid Al-Qur’an Dalam Kemaslahatan Akal

Salah satu faKeSi J h
manusia %@ti iau berf
narkotika ._(al-m
7

alam menjaga kemaslahatan akal
e@wa’ utusan hukum menjual
m’a é}n mpaikan sebagai

|/
s el S L)

ah menunjukkan
utusan dan sudah
lam adalah untuk

b
sy %&
a Tuhan telah melarang
\

binasaan manusia atau hal yang

dan pikiran, dan i
segala sesuatu‘yan f
serupa dengannya.

Pandangan dan pemikiran Ali Jum’ah seperti ini sesuai dengan
maqasid al-syari’ah (prinsip dan tujuan syari’at) yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadits yang lebih lanjut dijabarkan oleh ulama ushul dalam

kaedah-kaedah fighiyah, di antaranya yang berbunyi: !

150 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al- ‘Asriyah, Kairo: Dar-As Salam,
151 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al- ‘Asriyah, Kairo: Dar-As Salam,
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Jn el
Kemudharatan itu harus dihilangkan/dilenyapkan.
Ol A pdy ) yuall

Kemudharatan atau bahaya itu harus dicegah sedapat mungkin.

Atas dasar kaedah-kaedah fighiyah di atas tergambar bahwa
menyelamatkan ke an jauh lebih besar dalam rangka
memellhar r:%ﬁ M@% m lebih utama dari pada

~ n_ narko rsebut di tengah
'élalam kasus hukum
i tan dharuriyat.>

oba@rkotika itu
'agq,xalangsungan

aki@aka boleh
maka tidak boleh

nz*tika selain

mendap keuntungan

: ' ) ‘ ) kehidupan umat, maka
i Eﬁ h h pa 3 a Ses| yang haram diambil juga
hara

ada or: Sestatu y@am untuk dijual juga
haram untu mbpﬁ?og

Dalam kasus hukum ini Ali Jum’ah hanya menyebutkan dalil dan

()

i

kaedah figih tentang pengharaman narkotika. Dalam jawaban beliau pada
buku beliau yang penulis kutip, beliau memberikan pandangan dan
pemikiran beliau tentang hukum dan larangan mengkonsumsi narkotika.

152 Fathi, Muhammad, 1994, Buhutsu Mugaranah fi al-Figh al-Islami wa Ushulih, Beirut:
Muassasah.

18 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al- ‘Asriyah, Kairo: Dar-As
Salam,
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Tidak membahas lebih dalam mengenai keselarasan narkotika dan khamar

serta hukuman yang pantas bagi orang yang mengkonsumsinya.*>*

C. Pendekatan Maqgasid Al-Qur’an Dalam Kemaslahatan Keturunan

Dalam salah satu fatwanya Ali Jum’ah yang penulis menilai

berkaitan dengan hifz niNaa'tu ketika ditanya tentang hukum
sterilisasi mﬂ'ﬁ% engu ﬁ
% new .‘ LCQG:= .

53 48 Sl <l
j amimbulkan
en onaktifan

jua ur’an) adalah
m @\ke njut.( Apapun bahaya yang
mengar@ elan man us dihilangkan dan
dilenyapka& ad t XQS an dilakukannya sterilisasi
terhadap seseorangFmU akat medis, menurut Ali Jum’ah boleh

dilakukan sterilisasi. Dalam kaedah figih disebutkan ”bahaya (mudharat)

harus dihilangkan/dilenyapkan” (ad-dharurah yuzal)*®®

1% Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al- ‘Asriyah, Kairo: Dar-As
Salam,

1% Jum’ah, Ali, Aliyat al-ljtihad, Kairo: Dar Ar-Risalah, 2004.

156 Bahnasi, Ahmad Fathi, 1989, al-Khamr wa al-Mukhaddirat fi al-Islam, Kairo : Muassasah al-
Khalij Al Arabi
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Jika sterilisasi kandungan bagi laki-laki yang dikenal dengan
vasektomi dan perempuan tubektomi bisa dikembalikan pada kondisinya
seperti semula, maka diperbolehkan tetapi dihukumi makruh. Misalnya
karena anaknya masih terlalu kecil dan menuggu sampai berusia dua atau
tiga tahun. Namun jika ternyata kedua hal itu mematikan fungsi keturunan

secara mutlak maka jelas diharamkan®®’

Dalam kondisi seperti ini maka sterilisasi boleh dilakukan. Artinya
dalam kondisi seperti ini berlaku kaidah figh:

\"u&t&;NL[j%\ o5y A Gia el 1Y
ncal @a diwaspadai yang
an )palmg ringan

nc;z ilam hal ini
kemudian
gan'bsebab jika

le esar yaitu
ak haya yang

but.*>®

atan harta adalah

kﬁb/ eli tanah tidak bertatap
e

pembeli tidak bertemu dalam satu tempat dan tidak ada akad secara

muka penjual dan p li namun antara penjual dan
langsung. Sebagaimana terjadi pada zaman sekarang, orang dengan
mudahnya melakukan jual beli online tanpa harus bertemu antara penjual

dan pembeli. Ali Jum’ah mengungkapkan;

157 Jum’ah, Ali, Aliyat al-ljtihad, Kairo: Dar Ar-Risalah, 2004

18 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al- ‘Asriyah, Kairo: Dar-As
Salam,

159 al-Gazali, 1993, al-Mustasyfa fi ‘Ilm al-Ushul, Beirut: Dar Kutub al-Islamiyyah
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e ) e s () bis L) aalie e
JLLL 4lSi e 5 diel)

Di antara maksud atau tujuan-tujuan syar’at Islam adalah
menjaga dan memelihara harta benda. Oleh karena itu Allah SWT
melarang menyia-nyiakannya serta melarang memakan harta itu dengan
cara yang bathil.°

Menurut Ali Jum’ah, jual beli dengan cara seperti itu dilarang dan
Allah SWT sendiri yang telah melarangnya karena dikhawatirkan akan

ada mudharat dan b ayS/a kan setelahnya. Penulis melihat
cara pandanﬁ‘hip %I permasalahan di atas lebih
meng: .- Al altu untuk menjaga

edah-kaedah

embﬁﬁﬁyakan

h dwukan untuk

besar.

R

Iamg‘a' ana
Bahy m@%@g kukan untuk menghindar
dari mudharat yan Ika menjual tanah tersebut tanpa

mengetahui pembelinya. Sedangkan menurut kaedah figih, sudah

ala n ) .f yo sen

sepantasnya seorang muslim ikut menjaga harta orang lain sebagaimana

dia menjaga hartanya sendiri. Ali Jum’ah menjelaskan bahwa ketika

160 fum’ah, Ali, Aliyat al-ljtihad, Kairo: Dar Ar-Risalah, 2004.

161 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al-‘Asriyah, Kairo: Dar-As
Salam,

182 Jum’ah, Ali, 2007, al-Kalim al-Thaiyyib ‘ashriyah fi al-Fatawa al-‘Asriyah, Kairo: Dar-As
Salam,
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mengandung unsur bahaya dan sia-sia maka tidak boleh dilakukan sesuai
dengan kaedah figih di atas. Begitu juga jual beli yang mengandung
mudharat maka tidak boleh dilakukan. Dan tidak dilakukannya jual beli
itu untuk menghindari mudharat yang mungkin lebih besar yang akan

terjadi jika tetap dilakukan transaksi tersebut.!6

C. Perspektif Magasid Al-

r’ ]\S‘luwi um’ah
1. Perspektif Ali%x’liué - ZCZ )} isa’ (4: 43), Al-
Maidah: (9@@, i (
L

I.

n m Syekh Ali

eg on muslim

\Wﬁ' i dan.mencampuri.
rti utupi, sehingga K kar@agai jenis

al. Menurut Abu

asar*ﬁggur yang
i buih inilah yang

minuman s

p?g u
Ulama s IQ?Q
unsur yang e an bt

il &pﬂu

Khamr yang berart

S RL
lain; al-Bagarah/2: 219 da /

tentang hal ini berkisar pada persoalan hukum meminum jenis minuman tersebut.

u

rasan anggur. 4 Kata

disebut enam kali, antara

/

-91. Inti pembicaraan Al-Qur’an

Al-Qur’an menetapkan bahwa hukum meminum Khamr adalah haram.64

Dalam Islam, praktik jual beli dianggap sah apabila telah memenuhi rukun
dan syarat di antaranya adalah objek yang diperjual belikan haruslah terdiri dari

benda yang dihalalkan dalam Islam dan tidak menimbulkan bahaya terhadap lima

183 Jum’ah, Ali, Aliyat al-ljtihad, Kairo: Dar Ar-Risalah, 2004.
164 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam”, Maddika, Vol.1, No.1, (Juli
2020), him. 29.
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hal yang terkandung dalam maqasid Al-Qur’an yaitu memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta,!®® seperti halnya jual beli minuman keras tidak
memenuhi syarat jual beli dalam Islam karena barang yang menjadi obyek akad

166 namun jual

harus memiliki manfaat bagi manusia atau orang yang membelinya
beli minuman keras termasuk kedalam jual beli objek yang dilarang dikarenakan
dapat membahayakan kesehatan akal manusia. Namun, pada masa sekarang umat
muslim khususnya yang tinggal di negara-negara yang mayoritas penduduknya
adalah non muslim seperti di Amerika, Kanada, Inggris dan lain sebagainya

dihadapkan dengan suatu p S berkaitan dengan kelangsungan
hidup mereka yaltu\ |tpA @[

dilarang dalam Islam.
Me e

n@, <an minuman yang
diharamw yn maka status

huku ber wa asalahan ini,

met ijtih m@n‘tegrasikan
intiq ij insya_ it dengan
pe imban unt i @ad intiga’i

dlgunakan | beli sebagaimana

di a*sehl upa*’ tarjih yaitu

t yang lain.
Dalam p
Imamm ah
ini merupakz\

alah pendapat
mana pendapat

ab hanafiah. 16°

at

165 Ahmad Muhammad Sa’dul Kholqi, “Urgensi Pengetahuan Magashidus Syari’ah dalam
Memahami Hukum-Hukum Masalah Kontemporer”, Miyah, Vol.13, No.1, (Januari 2017), hlm. 43
186 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 70.

167 Menurut Qaradhawi metode Intiga’i adalah metode penetapan hukum figih yang dilakukan
dengan mengungkap pendapat ulama terdahulu beserta dalil yang digunakan mereka kemudian
membandingkan dan memilih pendapat yang lebih kuat dalilnya dan lebih sesuai dengan kondisi sekarang..

168 Metode Insya’i adalah metode penetapan hukum figih dengan metode ijtihad tertentu untuk
mengambil konklusi hukum baru dalam suatu permasalahan yang belum pernah dikemukakan oleh ulama
terdahulu. Masalah tersebut bisa jadi belum pernah dibahas atau sudah pernah dibahas tetapi ahli figih
kontemporer mempunyai keputusan hukum yang berbeda dengan ulama sebelumnya dan bisa terjadi karena
perkembangan zaman.

169 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam”, Maddika, Vol.1, No.1, (Juli
2020), him. 29.
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Adapun dalil yang digunakan oleh kedua imam tersebut adalah hadis
Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa tidak ada riba di antara umat muslim
dan orang non muslim pada wilayah peperangan. Maksud dari hadits diatas
dengan analogi bahwa riba dalam konteks fatwa Syekh Ali Jum’ah adalah Khamr
dimana keduanya dalam Islam hukumnya haram, sedangkan maksud dari wilayah
peperangan adalah wilayah yang penduduknya mayoritas non muslim dimana
kebutuhan Khamr menjadi salah satu prioritas, hal ini menyebabkan muslim yang

membuka usaha makanan di Negara non muslim tersebut ikut menjadi penyedia
Khamr dan hal ini harus dilakukamag yang dilakukan tidak sepi pembeli
dan mereka tetap elﬁbsa th;; i Negara non muslim. Hal
tersebut bis t\' rik nuha éj Al-Qur’an vyaitu

menjaga%% f
dalah untuk

Sedangkan
ad mengenai

bjek yang

harln hamr sudah

e

ya tentang melegalkan jual
uﬁh’ n bisa diterima oleh
a ini termasuk kedalam

legalitasnya oleh syar’i, artinya

menja lim. Alasan

beli Khamr
nalar tetapi haI ini-tidak m ke
maslahah mulghah yaitu m@aﬁo

manusia memandang bahwa sesuatu itu mengandung suatu kemaslahatan akan

tetapi syar’i menolak atau membatalkan kemaslahatan tersebut dengan
penunjukan dalam nash. Hal ini bisa dilihat bahwa di dalam Al-Qur’an (QS. al-
Nahl/16: 67, al-Bagarah/2: 219, al-Nisa’/4: 43, al-Maidah/5: 90- 91) sudah

170 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam”, Maddika, Vol.1, No.1, (Juli
2020), him. 29.
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dijelaskan secara rinci dan juga bertahap mengenai haramnya Khamr dari segala
sisi baik penjual atau pembelinya.

2. Perspektif Surah Al-Bagarah Ayat (2: 208 )

Pandangan ini menggali dan menalarkan bagaimana pola kontradiksi
dapat terjadi antara Syeikh ‘Ali Jum‘ah dan ulama lain dalam menghakimi kasus
murad. Sebab tidak bisa dipungkiri di dalam kitab-kitab klasik, mayoritas ulama

salaf telah merumuskan dengan jelas, bahkan telah diklaim sebagai konsensus
(ijma‘), bahwa seseo }t ﬁ@arN iIslam (murtad) harus dijatuhi

hukuman mati. O

SQ)%E Jum di p X erap@san. Salah satunya
beliau ga tQ im_ke man(metodologl dan

tipologi pem rp‘—egg pada aliran

teok%As : m@) al-Syafi’i.
Meski de

i pml ran lintas
yang&kel

-fatwanya
hukum@?a lalah sebagai
A Ball /\/\

Menurut M g)seseorang dapat dianggap

ala\m mazh

murtad adalah ketika telah mencapai umur baligh.1 Namun menurut
Madzhab Hanafi, baligh bukanlah menjadi syarat'"?

71 Ibid, 90
172 Muhammad Sayyid Tantawi, al- Tafsir Al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Ma’rifah, 1412 H), 1/447-448
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keabsahan seseorang bisa dianggap murtad. Di dalam madzhab
Hanafi, anak kecil yang belum baligh namun sudah tamyiz dianggap sah

melakukan murtad.”®

B. Berakal

5 &fep‘fti%k kecil, orang(gljl@a@masuk orang yang
muk%_%e\iru i
1@}“ sy

vgelum belum terjerat
b Hanafiy murtadnya

1_7
<
et

id gian.

175

elakukan sesuatu,

ang

©

otifnya sangat

a badannya

rendz@nya, per
PRGN

173 Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman, Majma’ al-Anhar fi Syari Multaga al-Abhar,
(Beirut: Dar al-lhya’ al-Turats, tt), 1/687. Menurut madzhab Hanafi jika melakukan tindakan atau
mengucapkakan sesuatu yang menyebabkan kafir, maka akan dianggap murtad. Namun tidak akan dijatuhi
hukuman sebelum ia mencapai masa baligh. Pola ini dialasi karena iman anak kecil yang sudah tamyiz
sudah dianggap sah. Dan ridah terbangun berdasarkan wujudnya iman. Lihat: Ala’uddin bin Ahmad al-
Kasani al-Hanafi, Badai’ Al-Sanai’ Fi Tartib al-Syarai‘, (Beirut: Dar al-Kutb al-1lmiyyah, 1986M), 7/134.

174 Tbn ‘Abidin al-Dimasyqi al-Hanafi, al-Dur al-Mukhtar ‘Ala Rad al-Mukhtar, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992M), 4/41. Alasan Hanafiah adalah sebuah keyakinan tidak bisa diketahui kecuali melalui
pengakuan (igrar). Sementara pengakuan mereka tidak layak untuk dijadikan indikasi (dilalah)apakah
ucapanya benar atau bohong. Maka pengakuan mereka tidak sah.

1% Muhammad Sayyid Tantawi, al- Tafsir Al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Ma’rifah, 1412 H), 1/447-448

ersebut, tidak ada
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Sehingga, jika melihat dua pemetaan ikrah diatas, seseorang yang
dipaksa murtad, lalu ia khawatir terjadi dampak buruk padanya, maka
masuk dalam kategori ikrah tam yang konsekuensinya tidak akan

dianggap murtad.

Menurut Syeikh ‘Ali Jum‘ah, alasan para ulama figih lebih

memilih untuk menghukum mati bagi pelaku murtad yang enggan kembali

pada agama Islam adalah karena beberapa faktor: .>"®

1) Setiap mlﬂs :Ny para ulama figih, ingin membuat
tameng unt ﬁ ljr enjadi bahan mainan dan
sukar Ea ka k O

?fuap

&hat / aSaui de
Nkelu lari 1sla

)y N er@ agama karena

inya, mencaci dan

ah yafg urﬂm pafa Ulama figih

._ Fenjatihkan hukufhansmati-bagi-murtad, memaksa

*me k| meme &Isla *

ah ‘u an_oleh _para iqih bukanlah
huku fi musan h é ukuman bagi
para m sif = krd' i k 1. Bi I, dengan fatwa
yang berbe?i / para ulama figih

menyandarkan pendapatnya alil z but zanni al-dilalah. Zanni
al-tsubut adalah keballkar-r‘E3 R aﬁﬁakm dalil yang bersumber dari
hadis ahad, yang diduga datangnya dari Rasulullah saw. Sementara zanni al-
dilalah adalah kebalikan dari gas’i al-dilalah. Yakni dalil yang dapat diarahkan
pada makna lain, dan masih memungkinkan untuk ditakwil 1"’

Jika berdasarkan dalil yang zanni al-tsubut dan zanni al-dilalah tentu tidak
cukup dijadikan pijakan hukum untuk menetapkan had syar’i dalam menghukum

176 |bid, h. 129
177 Muhammad Sayyid Tantawi, al- Tafsir Al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Ma’rifah, 1412 H), 1/447-448
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mati pada pelaku murtad. Sehingga wajar jika ada beberapa perbedaan didalam
memahami hukuman pada pelaku murtad. Tidak ada kesepakatan yang tidak dapat
dirubah dan diijtihadi. [jma‘ hanya dapat berpijak diatas dalil yang gaz’i dan nas
yang tidak bisa ditakwil 1"

Syeikh Ali Jum’ah dalam mengartikan pendapat para fuqoha yang
merumuskan hukuman mati bagi pelaku murtad, diarahkan bagi mereka yang
keluar dari Islam dengan motif memerangi Islam (hirobah) atau penghianatan
dalam arti memusuhi Islam (mufariq lil jamaah). Pemahaman seperti ini sangat
penting agar dapat menjaga gns_w ang melarang segala bentuk
pemaksaan did &g a sepertl dalam%f@a rah: 256. Klaim ijma’
tentang kon@ai?i i
dzariah atau sad I @ up pintu rapat-

rapat ng t Syeikh Ali

Jum’alidiata$ se yaa@ma seperti

pola saddan li al-

memberikan®kelonggara ami st al t untuk tidak
mem@ n akat dengan
suamin o o] ; 3 : aannya sebagai
berikut: * ? a (Suami is? ] a boleh, karena ‘azl

A}‘n zjh atas perbed t para ulama, dan dari
B‘Qjosa maka kesepakatan tersebut

dua hal pendapat tersebut

hukumnya muba

» 180 “Syami tidak berhak untuk melarang istrinya melahirkan

hukumnya boleh”.
untuk kesekian kalinya kecuali dengan persetujuan darinya. Jika istri menyetujui

maka hukumnya boleh. Dan tidak ada hak bagi suami untuk memaksa pelarangan

h.9

178 |bid.
179 |bid.
180 Ali Jum’ah, al-Fatawa al-Islamiyyah min Dar al-Ifta’, (Kairo: Dar al-Ifta’ al-Misriyah), Juz 30,
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hamil atau pengguguran jika istrinya hamil, sampai jika istrinya setuju dengan

penediaan hamil” 18

Fatwa tersebut disampaikan oleh Mufti Agung Mesir yaitu Ali Jum‘ah.
Fatwa ini bukan hanya disampaikan secara lisan namun sudah termaktub dalam
kumpulan fatwa-fatwa di Dar al-Ifia’. Dalam kitab al-Fatawa al-Islamiyyah,
fatwa Ali Jum’ah dimuat sebanyak 12 jilid, yaitu jilid ke 28 sampai 39, terdapat
17526 fatwa yang telah ia keluarkan. '®#24Membatasi keturunan dengan tujuan
seperti ini dalam agama Islam diharamkan secara mutlak, sebagaimana yang

kebanyakan ulama mﬁﬁ:aﬁgd Ns[(ya batasan kelahiran), beberapa
anfatwa a@

mufti Mesir mer%& tentang Keluarg reneana, diantaranya:

<

-~

n.di atas dapat diSimpulkan da@

vesir laiy

li Jum’ah

lehkan peniadaan

0 uglﬁT kehamilan
i, bertentangan

denganr?an ¢ gan p o
atas ma M@QS erta , i
“Keluarga er% 2t am Kitab al-Fatawa

al-Islamiyyah).

Dalam fatwa Ali Jum’ah terdapat indikasi bahwa beliau membolehkan
tahdid al-Nasl, karena beliau tidak menjelaskan bahwa ‘azl yang dilakukan untuk
mencegah kehamilan boleh dilakukan dalam jangka waktu berapa lama, apakah
hanya bersifat temporal atau mutlak yaitu untuk selama-lamanya'®®

181 |bid., h. 13

182 Jumhdriyat al-Mishri al-Arabiyah Dar al-Ifta’al-Mishriyah, al-Fatawa al-Islamiyyah min Dar
al-Ifta’ (Kairo: Daru al-Ifta’al-Mishriyah), Juz 1, h. 72

183 Firja Zahrani, Tandzim al-Nasl baina al-Hilli wa al-Hurmah, (Iskandaria: Dar al-Ma’rifah al-
Azhariyyah, t.th). h. 112
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Ali Jum’ah membolehkan tahdid al-Nasl dalam kesepakatan suami istri
tidak memiliki anak untuk selama-lamanya. Hal ini beliau kaitkan tentang
kebolehan ‘azl didalam Islam. Di dalam fatwanya Ali Jum’ah menyebutkan hadist
tentang ‘azl sebagai berikut: “Dari Jabir berkata bahwa kita dahulu melakukan
‘azl (senggama terputus) pada masa Rasulullah SAW hingga hal itu (perilaku
sahabat pada ‘azl) sampai pada Rasulullah SAW dan beliau tidak mencegah
kami”(HR. Muslim)'8*

Ali Jum’ah berpendapat hal ini dibolehkan karena kesepakatan tersebut
sama hal nya dengan d z n istri, dengan kata lain suami
istri sama-sama ’ﬁﬁt untuk melakukan az@ tentang kebolehan ‘azl

0 dala ehh al-Bukhari yang
3 t‘gzx enceritakan
epdtha’ telah

] an%an Al-Qur’an

limin dimasa

/
.‘ . Me i suatu tindakan

Aﬁdﬁs ? me@@&/ |

Pendapat Ali Jum’ah mengenal ‘azl tidak dipengaruhi oleh madzhab

-Qur’an yang masih

turun pada waktu 1

tertentu, karena secara umum Imam-imam Madzhab membolehkan ‘azl dengan
izin istri. Sedangkan kebolehan Ali Jum’ah mengenai aborsi dipengaruhi oleh
madzhab Hanafi. Karena dalam madzhab ini menjelaskan bahwa kebolehan
seorang istri menggugurkan kandungannya sebelum empat bulan walaupun tanpa
izin suami. Berikut ini penjelasannya.

184 Imam Muslim, Shahth Muslim, (Beirut: Dar Jil, t.th.), Vol 4, h. 160.
185 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar TGq al-Najah, 1422), Vol 7, h. 33
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Dalam fatwa Ali Jum’ah, beliau menjelaskan kebolehan kesepakatan
suami istri untuk tidak mempunyai anak untuk selama-lamanya, hal ini beliau
kaitkan tentang kebolehan melakukan ‘azl dengan izin istri. Di kalangan Imam
Mazhab fikih yang empat, terjadi perbedaan pendapat tentang hukum melakukan
‘azl . Dalam mazhab Syafi’i, mereka mengemukakan alasan bahwa ‘azl itu sendiri
merupakan suatu perbuatan yang dilarang, maka tidak perlu dikenakan syarat atas
perbuatan tersebut, sebagaimana dalam kitab Nihayatu al-Muhtaj ila syarh al-

Minhar dikatakann bahwa: “’Az/ merupakan meniadakan kelahiran yang
hukumnya makruh, walaup Sﬁ mN: n oleh istri merdeka atau budak,
karena cara terseb f& i gt/uifunan
E&a

D inyatakan bahwa
) yetﬁuiaia. Jika istri

0a i tri tidaklah

erasakan ejakulasi,

mana dalam

. “Dan jika istri

na itu adalah hak

bagi m- Pendapat
pertam digauli bukan
ejakulasi. g ngkan | memutuskan tali
keturunan tanp yang me ayakan i 187

Mazhab Hambali b@R@BQ harus dengan izin istri, karena

anak-anak merupakan hak yang dimiliki oleh wanita merdeka. Namun wanita
tersebut mungkin merasa sakit akibat ‘azl, rasa sakit itu terutama karena
kurangnya kenikmatan yang diperolehnya dalam hubungan seksual. Kepuasan
seksual wanita sangat tergantung pada kesempurnaan tindak senggama.

185epagian ulama Mazhab ini, seperti lbnu Qudama al-Maqdisi, tetap

186 Syamsu al-Din, Nihayatu al-Muhtaj ila syarhi al-Minhar, (Libanon: Dar al-Kutub al-
limiyah), Juz 8, h. 417

187 Muhammad ‘Abdu al-Qadir Abu Faris, Op.cit, h. 41

18 hnu Qudama al-Magqdisi, Al-Mughni, Op.cit., juz 7, h. 298

91



mengemukakan bahwa ‘azl boleh dilakukan tanpa izin pihak wanita, sebagaimana
dalam kitab al-Mughni dikatakan bahwa: “Hak wanita atas hubungan senggema,

bukan ketika ejakulasi”*®

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa wanita tidak memiliki
hak untuk merasakan ejakulasi, jadi tidak wajib untuk mendapatkan izin darinya.
Sekalipun demikian, Maqdisi mengatakan bahwa sebaiknya tetap meminta izin

dari wanita demi kesenangan dan keserasian antara keduanya.'*

Faktor Penyebab Perbe Ali Jum’ah dengan kebanyakan
Mufti di Mesir Te U}?karena perbedaan pendapat
dalam hal ta z% an-tah l-na melakukan ‘azl dan
adanya p ‘%ﬁ ad. 3 ang éunakan Ali Jum’ah
tentanﬁ%r Iam;ﬁﬁ am sebagaimana
yang‘te\laih di %Iah sepakat

uane agai sarana
pelaksanaa gkah™ kebolehan

@! : yebutkan dalil Q berkaitan

tertentq.,yen
izin 1istri. @&f
madzhab

seorang istri mae%&a an

izin suami, dan fatwa Allpnﬁgnﬁ an

baginya menyuruh istri untuk menggugurkan kandungan tersebut, dan tidak ada

ipengaruhi oleh

bahwa kebolehan

at bulan walaupun tanpa

kan bagi suami tidak ada hak

hak baginya untuk memaksa istrinya. Kecuali dengan izin dan persetujuan istri.
Sedangkan jika telah lewat dari seratus dua puluh hari atau ketika telah ditiupkan
roh kepadanya, harus ada izin dari suami dan istri.

189 |bid, h. 299
190 1 bid

92



D. Validitas Tafsir Syeikh Ali Jum'ah

Validitas tafsir Syeikh Ali Jum’ah memberi penjelasan bahwa sebuah
tafsir dianggap benar apabila hasil tafsir tersebut sesuai dengan proposisi
sebelumnya dan konsisten menerapkan metodologi yang diterapkan oleh seorang
mufasir. kajian ini menegaskan bahwa standar kebenaran itu terletak pada
hubungan internal antara pendapat atau keyakinan itu sendiri. Sebagaimana
diuraikan sebelumnya, bahwa yang menjadi tolak ukur tafsir itu dianggap benar

adalah jika ada konsistensi logis dengan proposisi yang diterapkan sebelumnya.t®!
Melihat s n@&nﬁﬁa&yan%@ﬁ atas, dapat dinilai dari kata
: | aitu oél;? i dalam penerapan

afs

kunci yang digunakan dala / \ e
metode ibangun olel u : léfn. onsitensi yang
dekatan ilmu

diterap eh
usulﬂa@n ----- niMana al kijdimah awal
. ! 10rAya’S Us

al-Sayyid

al- i F , . rya@i Jum‘ah.
; _l
De !

eﬂd\w@ 4 :

a@*}‘d‘:‘é"%“' 0 agia s ¢ (e

ae-'wj‘(JM‘JJ‘)?‘,-RQ&J)&J%&‘SJSWJ@MQ&OA
Ol 5 4 3 S gm0 pgas ¢ IS & ) 5l g anallly e e

FillS alall SlaeW & gan Se (e pgiag e )1 AdIS alEie V) 5 J siaal)
Uﬁﬁpcuﬂ\d}m\#ﬁyh\‘fﬂc\u\émgéuﬂ}cLEJAP‘;}LL.\L
MZ\AM\J&J;J\AC\!\M}&MD&)&S\MU}“‘J}AY\VJ’A{)@

191 Khalid ‘Uthman al-Sabt, Qowa’id al-Tafsir: Jam an wa Dirasatan, Mamlakah al-Su udiyah:
Dar Ibn ‘Affan, 1997), Vol 2, 794.
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Bahwa beliau menarasi
ayat Al-Qur ’an deng &% N‘ ih keterkaitan yang berirama.
Dengan segala imiliki ole ,ﬂ% -Nibras fii Tafsir Alquran
g aga elem rﬁ(aﬂtaranya Pada tafsir

al-Karim, tafsir
Al Jum’a

f%w enjelas ﬁ maksunya lebih
dominan penfa C fastransitu sendiri.,Pada daftar isi,
di awa ég%a all), beliau'mengel taqg;ﬂ‘\ﬁkjizat kemudian
dilanj ( i nget angkah awal
i a da ogaddimah

un@empelajari

e
, baafsir yang

. Konsistensi Ali
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192 |pid., al-Nibras, 10-11.
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g
atu Eman yang

3 alu mengeluarkan
mukj 3 3 i p lama ber-
i'tifaq ¢ ja i igh, ilmu ushul figh,

tauhi @nmengatakan
i satu contoh

bahwa b ] :

ulama'ﬁ ’ h be alam i S izat al-Qur’an,
wajhan p a art HiIKI banyak bentuk
mukjizat, w. ‘ i -Qur.an ip mengandung dua

bentuk yakni h ‘7 kebe aran, t -. ada{/ tan, keraguan dalam al-
Qur’an apalagi se

Dari sini bisa dilihat k‘grgls ’Eh Jum‘ah di dalam menafsirkan Al-
Qur’an menggunakan pendekatan ilmu usul al-Figh. Kaitannya dengan yang
penulis kedepankan adalah Syeikh Ali menjabarkan ayat diatas dengan
pembahasan-pembahasan yang terdapat di dalam ilmu usul al-Figh. Tepatnya
tentang isyarat nash dan petunjuk nash.%

193 Al-Imam al-*Allamat Nuruddin Ali Jum’ah, An-Nibras fii tafsir al-Qur’an Ai-Karim, (Mesir),
2009, Hal. 7

194 |syarat nash adalah makna yang secara tidak langsung dipahami dari kata-kata dan bukan
maksud dari susunan katanya, melainkan makna lazim (biasa) yang sejalan dengan makna yang langsung
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Sehingga hal ini menjadi bukti akan konsistensi Syeikh Ali Jum‘ah di
dalam menyampaikan pesan-pesan di dalam Al-Qur’an dengan sebuah
pendekatan yang sebelumnya disampaikan di dalam mukaddimah tafsirnya.
Menurut teori ini, sebuah penafsiran dikatakan benar apabila ia berkorespondesi,
cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada dilapangan. Dengan kata lain,
suatu pernyataan adalah benar bila terdapat fakta-fakta empiris yang mendukung

195

pernyataan itu.

dari kata-katanya. Sedangkan petunjuk nash adalah makna yang dipaham dari jiwa dan rasionalitas nash.

Lihat: Ibid., Khalaf, Abd al-Wahhab. IImu Usul al-Figh terj. Faiz el-Muttaqin S.Ag. (Jakarta: Pusta
Amani, 2003), 205 & 210

ka

1% Jujun S Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar Harapan,

2009), 120
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